BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG JARIMAH ATAU DELIK

DALAM HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF

A.Pengertian jarimah {delik)

Untub memudshkan kita mendapathkan zuaty gambaran  yYang
jelas tentang jarimah dalam hukum pidana islamg terlebih
dahulu kita tinjau dari segi ethimologis dan termonologie
Ny & .

Arti jarimah menurut bahaza/stimoleogi adalah
tan salah, atau perbuatan yang mendapat imbalan dosa .

{ Luis Ma‘luf, katasulkiyat, cet 18, Bairut:; 88.)

Sedangkan pengeriian jarimah 4menurut istilah syara’

Jadi yang dilarang oleh syara’ ialah mengerjakan sesuatu

pakerjaan yang dilarang olesh syaka‘, atau meninggalkan se

suatu pekerjaan yang diperintah oleh svara’.( Abdul Qadir .

Audah juz 1 cet ke V 1388 H-1968 M; &6 )

Menurut istilah/terminologi seperti tersebut di atas
maka sesuatu perbuatan yang tidak disyari’atkan sanksinya
/ hukumannya, tidaklah perbuatan itu disebut jarimah.

Atau dengan kata lain  bahwa sesuatu perbuatan  baru di
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anggap jarimah, bila perbuatan itu dilarang oleh syara’

dengan disertai Fetsntuan ancaman hukumannya terhadap pe
laku p=rbuatan jarimah. Dan sikap tidak perbuat marupakan

jarimah apabila tidak herbuat itu dilarang cleh syara’
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denoan sesuatu ancaman hokoaman terhadap pel
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( ébdul Hasan 414 Amidy, juz l. Mecir 1347 H 3}

Ketentuan—ketentuan seperti tersebut ini memberikan pe

ngertian, bahwa zesuaty perbuatan tidalk dapat dikenakan

Sedangkan dalil yang dijadikan sandaran dari ketentuan

ketentuan ini adalah firman 8llah =
(" ; ﬁ;
:‘ Y - . . _‘
;G-ﬂ_)ua-y@ruxw\.éz >\
{ Al-Isra 17> : 15 ) |

Juoga firman Allah vang lain:
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Rari kaidah-kaidah serta avat-ayat tersebut di atas .

jelaslah bahwa sesuaty perbuatan / tindakan(aikap}. oaik
sikap berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu, bisa di

=
T
J=
—
bi]
E
]
—
it
0
L
=-
m
=2
t
]|
i
il
ot
N

dengan "unsur formil", selain dari adanva nash vang melar—

T}
+
o
'_.I
i}
T
il
W
|
{
il
1
i._l
=
I
i
=
]
Fi
o7}
I

ang, maka sesuatu perbuatan dap
kala adanya tingkah laku yang membentuk  Jarimah., tingkah
laku itu berupa perbuatan—perbuatan nvata atauy sikap tidak
berbuat. Dan perbuatan itu baru dikatakan Jdarimah manakala
dilakukan oleh oarang dewasa, tidak dipaksa dan se2hat akal
pikirannya.

Di dalam hukum positif, jarimah dapat diistilahkan
dengan tindak pidana <delik’, yang dari segi =timologi ber
arti “"Tindak Pidana, perbuatan yang diancam dengan huku-
man" .( Soebekti, Fradnya paramita : Jakarta 19468 ; Z2.

Sedangkan pengertian delik menurut terminologi adalah

“perbuatan yang oleh aturan hukum pidana dinyatakan seha-



14

gai perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana " .
{ Ruslam Saleh, centra,Jakarta .3 7 )

Menurut wojudnya ataw sifatnya perbuatan—-perbuatan pi

dana ini adalah perbuatan —perbuatan yang melanggar hukum.

Ferbuatan—-perbuatan ini juga merugikan masyarakat, dalam
arti bertentangan atau menghambat akan terlaksananya tata
pergaulan dalam masyaraksat yang dianggap baik dan adil.

{ Ruslam Saleh, centra,Jakarta,;7 )

Kemudian dari pada itu bahwa suatu perbuatan pidana adalah

1]

pelanggaran norma—norma dalam tiga bidang hukum lain yaitu

I

hukum perdata, hukum ketatanegaraan, dan hukum tata usah

pemerintah, yang oleh pembentuk undang — undang ditanggapi .

dengan suatu hukuman pidana.

T

Maka =sifa vang bersama ada dalam tiap perbuatan

=

1t

pidana ialah sifat melanggar hukum wederrechteliikheid,

i

onrechtmatigheid. Tidak a suaty tindak pidana tanpa

sifat melanggar hukum.( Wirjono Frodiodikor

B

. Bandung FT
Eresco 1724 edisi 1131 ).

Akan tetapi sebagai syarat utama dari adanya perbuatan
pidana adalah kenyataan bahwa ada aturan yang melarang dan

mengancam dengan pidana bagi siapa yang melanggar larangan



tersebut, sesuai dengan vang diterangkan dalam pasal 1
KUHF, vang berbunyis " Tiadalsuatu perbuatan yang boleh
dihukum, melainkan atas ketentuan pidana dalam undang-—

undang yang ada terdahulu dari perbuatan itu".f ﬁulyatno 5

=t

o' gy 4 -
Y 1 &7 s :‘.

Madiun cet, k=2

-

watan melawan hukum yand fidak dilarang dan dian

¥

T

Fer

—am dengan pidana oleh undang — undand s tidaklah merupakan

perbutan pidana, melainkan hanya perbuatan melawan hukum

Ati

yi}

yang mungkin menderita oleh perbuatan itu, untuk mengd
kerugian dalam lapangan hukum perdata . { Andi Hamzah,
Rineka ﬁipta Jakarta, cet ke I 1991. ; &4}, Disebabkan hal
itu menyangkut ekzistensi manusia.

Hal ini menunjukkan bahwa ketentuan undang — undang
hukum pidana hanya berlaku ke depans dan tidak berlaku
surut. Maka untuk menentukan suatu perbuatan.termaguk per
buatan pidana harus ditentukan melalul undang—-undandg s atéu
dengan kata lain bila perbuatan itu tidak ada peraturannya
dalam undang-undang. maka perbuatan itu tidaklah dianggap
perbuatan pidana.

Tetapi walaupun demikian, hal tersebut tidak berlaku
surut <mudur: itu bukan menjadi prinsip mutlak, karena ter

dapat juga pengecualian, yvakni bila kita membaca dan mene
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lusuri pasal 1 KUHF ayat 2 <duazr vyang berbunyiz " Jika
undang—undang dirubah setelah perbuatan dilakukan, maka
tersangka dikenakan ketentusan yang menguntungkan baginya".

( Mulyatno, Bina Aksara Jakarta, 1987 ,cet.ke IV,331).
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Sehagai conton: bi suatu ketika
buat melanggar undang-undang, sedangkan sebslum peristisa
itu diputuskan cleh hakim, kemudian undana — undang itu di

rubah sedemikian rupa sahingga perbuatan semacam itu tidak

Akan tetapi bila undang - undang yang baru  i1ftu . sifat
nya menguntungkan terdakwa, maka itu  vyang dipakai =atau
sebaliknva, hal itu sebagai pengecualian darli Aazas tidak
herlaku surut.

Maka dari undang-undang vang penulis kemukakan diatas
bail pengertian jarimah menurut  hukum islam ataupun pe

ngertian tindak pidana <delik’ menurut hukum pidana Indo-—

1]

nesia dapatlah disimpulkan bahwa pengertian jarimah/ delik

=

I

itu ialah: suatu perbuatan manusia <orang-orangs mukallaf,
baik aktif maupun pasif, yang berlawanan / bertentangan
dengan.hukum atau undang-undang yang mana perbuatan itu di
ancam dengan hukuman.

Di dalam hukum pidana islam atau undang — undang hukum
pidana Indonesia, keduanya mempunyal azas Yang Sama, Qakni

azas yang tidak berlaku surut, tetapi hal ini tidak mutlak




vaitu dengan adanya penge:ualian = pengecualian. pi dalam
hukum pidana izlam hanya terdapat dua jarimah yaitu @
jarimaﬁ Dadzaf <menuduh rinax dan jarimah Hirabah < pemba—
galan atau gangguan keamanans .

Adapun yang menijadi dasar fantang adanya prinsip

( An Nisa <4r 4 )

Sebelum turunya ayat tentang perkawinan samacam inig
perkawinan dengan hekas istri ayah banyak terjadi sebagal
warisan dari kebiasaan orang — orang jahiliyabh. Kemudian
bila dikaji dari hukum izslam maka kejadian tersebut M
ngandung dua aspek :

1. Aspek kepidanaén, perkawinan s=macam it menjadi suatu
jarimah, dan tidak berlaku surut, karena sebagal mana
turunnya ayat: kecuali apa yéng telah  lewat ". Ay at
hanya diterapkan terhadap perkawinan yand terjadi Eeaﬁ
dah turunnya ayat itu.

2. Aspek keperdataan, maka oleh perkawinan ity harus di
ceraikan <diputuskans, dengan demikian untuk aspek ke
perdataan, ayat terzebut mempunyal kekuatan berlaku
surut, sampai waktu terjadinya agad perkawinan.

Dalam KUHF itu masih ada Femungkinan fimbul perkara-



perkara yang baru yang mungkin pengscualian itu  Juga

masih terus berkembangs

undang-undang yang rals

s i

1]

-
B. Macam—macam jarimah atau d
hukum positif.
Macam—macam jarimah dalam

Jarimah-jarimah dapat b

perbedaan cara meninjaunya
1. Dilihat dari segi niat

yaitH: jaimah sengaia d

2, Dilihat dari segi menge

jadi jarimah positif da

Z. Dilihat dari segi orang

terkena }.akibat perbua

seorangan dan jarimah m

4, Dilihat dari segi tabia
bagi menjadi jarimah bi

{ Akmad Hanafi, Bulan B
KUHF membuat perbedaan
{delik) dalam kejahatan

muat segala jenis — jenis

smgala jenis pelangagaran.

munakinka

sasuai dengan situasi  dan kon

n  untuk terjadinya perubahan

d tuntutan zaman.

11
1

n ngan

elik dalam hukum islam dan
islam.
srbeda penggolongannya, menurut
=i pembuat, jarimah dibagail dua
an jarimah tidak =sengaja.
riakannya, Jjarimab dibagi msn
n jarimah negatif.

vang menjadi karban ( yang

tan, jarimah dibagi jarimah per

asvarakat.

tnya vang khusus. jarimah di
asa dan Jjarimah politik.
intang, Jakarta 1987, 3 &-7 1}
atas smemua jenis tindak pidana

dan .pelanggaran . Buku 11 me

kejahatan, sedangkan buku L1 B
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Ferbedaan tersebut dapat dirinci sbb:

I.Buku II

T
it
mn

a. Kejahatan terhadap kepentingan negara terdiri a
- kejahatan terhadap kedudukan negara

BAE I,II,III, dan IV.

=Sa4am LmLum s

7]

- Keijahatan vang berhubungan dengan keku

BAE VIII, dan XXVIII.

b. Kejahatan tehadap kepentingan masyarakat meliputi
- Kejahatan yvang menimbulkan bahaya bagi keadaan
BAE Y,YI,dan XXIX.
- kejahatan pemalsuan
BAE TX,X,XI dan XII.

c. Kejahatan terhadap kepentingan perorandan terdiri atas:

— Kejahatan terhadap jiwa : BAB XIX.

Kejahatan tehadap badan : BAE XV ,XX dan XAT .

- kejahatan tehadap kemerdekaan : BAE XIII,XVI dan ¥XVI1
- Kejahatan terhadap kekayaan orang: BABR XXII, XXIIIL,.
XXIV, XXV, XXVI, XXVII dan XXX.

Ternyata bahwa hanya bab XXXI yang tidak dapat ﬂima—
sukkan dalam salah satu jenis kepentingan hukum berhubung
BAE ini memuat ketentuan tentang pemberatan hukuman  atas
perbuatan mengulangi melakukan kejahatan yang terdapat

dalam berbagai BAE tsb.
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C.

Buku IIT

2. Pelanggaran terhadap kepentingan negara meliputi

~ Terhadap kedudukan negara : BAE X

- Terhadap kekerasan hukum @ BAE 111 dan YIII
b. Felangogaran terhadap kepentingan masvarakat termuat di
dalam EBA&E 1,11 da IA.

1

yerorangan terdiri

- Terhadap badan orang : BAE V

- Terhadap harta benda orang : BAE VII.

ti 1994 ; 13-14 )

Sanksi atau hukuman dalam islam dan hukum positif.

Di dalam hukum islam sanksi atan hukuman digoleongkan

menjadi tis

1]

=

1 Hukuman Hodod.

a. Fencurian.

Yang dissbut dengan pencurian ialah mengambil harta
milik orang lain dengan cara sembunyl { tidak setanu
pemiliknya) dari tempat simpanan semestinya dengan maksud

untuk dimiliki.



( Akhmad Azhar Basyir, penerbitan FH VII Yongyakarta
1982.hal: 32 ).
Hukuman penéurian diatur dalam Al-Quran surat Al Maidah

avat I8

q Su) w}‘\\#&pwu UJ\-“MJ
o (‘{,Jf_;b\; L3N n G

Artinya:"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang men=
curi, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembala-—

=an bagi apa vyang mereka kerjakan dan sebagal

Syarat-syarat dikenakan hukuman potong tangan atas pencur-—
ian adalah:
1. Pencurian telah baligh, berakal sehat dan ikhtivar
( tidak karena terpaksa).
2. Fencuri benar—-benar mengambil harta orang lain yang
tidak ada Sﬁbhat milik baginya.
T. Pencuri mengambil harta dari tempat simpanan vyang
semestinya, sesuai macam harta yang dicuri.
4. Harta vang dicuri memenuhi nishab.
S Pencuria; tidak terjadi karena desakan daya paksa s2
perti wabah kelaparan yang memaksa orang mencuri untuk
menyelamétkan jiwanya.( Ahkmad Azhar Basyir, penerbitan

FH VII Yongyakarta 1982 ; 18 ).
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b.Ferampokan/hircbah.
Farampokan adalah keiahatan merampas harta dijalan
umum dengan ancaman keksrasan.
Hukuman perampokan/hirobah diatur dalam Al-Quran surat Al

0P 2’(&0;—“—*) NP3y hE R RPICE) ) U.:-Ld
(P O .J.\J(‘\:’-’“\ﬁ}’-".)\_;-\-ﬁ{j\b&-ﬂ

5?"2‘(\_3(\))\_»,5\&_5\5(,(\)&3@)%& _)-a-».._;\
el (\rt.s"'\JJ-i—“’u\de C ol s afie Qe

’t;
\t:-
gt
2 U

Artinyas: "Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-hNya dan membuat kerusa—
kan di muka bumi, hanyalab mereka dibunuh atau di

lib, atau dipotong tangan dan kaki merska dengan

'..IJ

pertimbal balik atau dibuang dari negeri ( tempat
kediamannya). Ynag demikian itu (=ebagai) suatu pe
nghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat
mereka beroleh siksaan yang besar. kecuali orang
vang bertaubat { diantara mereka ) zebelum  kamu
dapat menguasai {menangkap) marska :"maka ketahui-
lah bahwasanya Allah Maha, pengampun ‘lagi Maha
Fenyayang".( Departemen agama RI., pelita: Jakarta

1972 ;1464).



§
i

Dari ayat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa huku-
man hirobah ada 4 macam, vakni =

NS Dibunuh.

2. Disalib.

Z. Dipotong tangan dan kakinya Secara =ilang.

4. Dibuang dari negeri tempat kediamannya.

Macam—macam ancaman pidana jarimah hircbah dapat diperincl

sebaéai herikut z

1. Ferampok dipidana mati dan digalib, Jjika melakukan pem
bunuhan dan merampas harta si korban.

2. Perampok dijatuhi hukuman mati sebagai gisas iika hanya

membunuh si korban, tanpa merampas harta bendanya.

(e

Ferampok dipidana potmhg tangan dan kaki bersilang,
jika hanya merampas harta si korban anpa melakukan pem
bunuhan. |

4. FPerampok diasingkan dari pergaulan _ma5yarakat jika
hanya menakut—nakuti saja. Tidak membunuh dan merampas
harta benda. Fengertian diasingkan tidak harus dibuang
ke luar negeri, akan tetapi dapat diartikan dengan mem
beri hukuman penjara. ( Ahkmad fzhar Basyir, penerbitan

FH VII Yongyakarta 1982:;1%9).



C.Pemberontakan.

Firman Allah dalam surat Al-Hujarat ayat 7

e ol Lz Yol L) i) (o BB O
JUN Qe o 3 &) s S fe Lea
ot 0 0 s Jasll L 1,46 i 00

artinya:"Dan jika ada dua golongan dari prang—orang mubkmin
be%peramgﬂ maka damaikanlah antara Eeduany 2. Jika
ealah =zatu dari kedua golongan 1tu perbuat aniaya
terhadap golongan ¥ang lain, maka perangilmh go

longan yang berbuat aniaya 1itu ==hingga golongan

ity kembali (kepada perintah Allah), maka damaikan

l1ah antara keduanya denoan adil dan baerlaku adil-
1ah. Sesungguhnya Allah menyukal marang-orang yYang

berbuat adil".( Departemen Agama RI.pelita jakarta

Demikianlah ketentuan hukuman terhadap pemberontakan. Fam

Bl
i

herontakan diperangi jika memenuhi syarat — syarat ehagail
berikut:
1. Merupakan kelompok yang mempunyai kekuatan seniata yang

cukupe.

g

. EBenar—-benar telah Leluar dari kekuasaan iman yandgd sah.

Mempunyal tafsiran hubum vang dapat mereka Jjadikan

ala=zan untuk keluar dari kekuasaan iman .
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Meskipun kaum pemberontak boleh diperangi, tetapi tawanan
mereka tidak boleh dihukum dan yang mengalami luka luka
harus dirawat sebaik-baiknya, tidak boleh dipercepat ke
matiannya dan harta bendahnya tidak boleh dirampas.
d.Zina
Zina adalah hubungan kelamin antara laki - laki dengan

tidak dihala

[H]
=t
==

perempuan Yan kan syara’.

3

Hukuman zina terdapat dalam surat An Nur ayat 2

1B 3 N Lo 33 XY A"\-’e‘ Ny aut
A s Bl 5mp RO AN 2 3% e
il B Lo gy

Artinya:"Ferempuan yang berzina dan laki-laki yang berzi—

na, maka deralah tiap—-tiap seorang dari keduanya

1]

eratus kali dera, dan janganlah belas kasihan ke

L

ge
i
pil

keduanya mencegah kamu untuk menjalankan )
agama Allah, dan hendaklah ( pelaksanaan ) hukuman

-orang yang ber

mereka disaksikan sskumpulan oran

u‘.‘l

iman".( Departem=n Agama RI, pelita : Jakarté 1978
hal; 543 ).
Avat di atas menerangkan bahwa hukuman zina adalah defa
100 kali, ini berlaku bagi .peziﬁa vang masih berstatus
perawan/pejaka (ghairu muhsan).Sedang laki-laki yang masih

punya istri dan perempuan yang bersuami ( muhsan ). huku-
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mannya wajib dirajam sampal mati.{ Al Mawardi, Darul Fikri
pairut t.t. hal;224 ).

e .Menuduh zina

Hukuman bagil penuduh zina diteranghkan dalam Al1-Quran

surat An MNur ayat 4-2, yvaitu

(Aq\i\.x_e—il_ay “‘L‘l ‘,.Ea)}ujjdg_)

- 8

Y RGP PR NI Js_z:;g Bl -l
rﬁ)j&w\u&:ﬁj\)bwu ﬂ\){ujﬂ\.ﬁ

Artinyas:'Dan orang= ng yand menuduh wanita yand bailk-

baik (berbuat =zinal dan mereka tidak mendatangkan

]

empat orangd zanksi, maka deralah mereka { vang
menuduh itu ) delapan kali dera dan janganlah kamu
terima kresaksian mereka buat zplama — lamanya- man
nareka dtulahforang—orang yang fasik Lecualli orang
orang yand pertaubat sesudah it A8 memperbaiki
(dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha Fengampun

w_if
a i

lagi Maha Fenyayan

(is]

Departeman Agama RI pelita
111 Jakarta 1978 hal;544 ).

Dari dua avat tersebut di atas, ada dua ketentuan hahwa

orang yand menuduh orang lain yang haik—-baik herbuat zina

diancam pidana cambuk delapan puluh-kali dera. Disamping

itu masih ditambah lagi dengan pidana tambahan yaitu tidak



dapat diterima kesaksiannya, karena ia telah melakukan tu
duhan'palsﬁ, berarti-telah berbuat bohong yang menghilang-
kan kepercayaan orang kepadanya, ke:ualiljika penuduh ber
taubat kepada Allah dan memperbaiki diri tidak akan mala-

kukan tuduhan-tuduhan palsu lagi, maka haknya untuk menja-

1]

di saksi dapat diterima kembalil.

JMinum—minuman kera

i}

Islam mencharamkan minum—-minuman keras karena dapat me
rusak akal.lLarangan ini tertuju kepada setiap minuman

keras vang poten

i
i_l

al dapat memabukkan, banyak atau sedi-

7l

kit, peminum benar-benar sampai mabuk atau tidak,. hal ini
tetap diharamkan.

Firman Allah dalam surat Al aidah. avat 0

350 Sl s B L

Artinya:"hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya ( me
minum } kEhamer, berjudi {herkorban untuk) pahala,
mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan syaiton. Maka jauhilah perbua-
tan—-perbuatan itu agar kamu dapat keberuntungan .

{ Departemen Agama RI , pelita III Jakarta 1978

;176),
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Ulama fiagh relah sepakat, pahwa menghukum peminum khamer
adalah wajib dan bahwa hukuman itu berbentuk deraan. Akan.
tetapil mereka herbeda pendapat mengenal jumlah deraan itn

Imam Hanafi dan Imam Malilk mengatakan delapan puluh kali

deraan, s=dang Imam Syafill empat pulub kali.( Al mawardis,
Darul Fikrl Bairut £.T hal 3 229 )
LRiddah

Fiddah adalah keluar dari agama i=zlam un ok pindah

"

agama splain islam atau tidak beragama cama sekali.

Fiddan adalah merupakan dosa be=ar yang dapat mendgha—
pus amal—-amal sholih sebelumnya s dan dosa ini dibalas
dengan hukuman yand pedih di akhirat. Segperti yang i r—

i -

mankan Allab dalam surat Al pagarah 217«
i.AJ\p J(_,@_J s_..«N AJJUL‘La_)_).ej“uJ
Oyl (uu‘ Os?) Il 03 L) é(«\s— b

artinya:"Barang siapa yang murs tad diantaré lamu dari agama
nya, lalu dia matil dalam kokafirans maka meraka
‘itu lah yang sia-sia amalannya di duniza dan di
akhirat dan mereka ijtulah penghuni neraka, mereka
kekal di dalémnya".(DepartEmen Agama RI,pelita LLX

Jakarta 1972 193) .
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E.Huhuman‘qisaa divat.
a. Sanksi pembunuhan sengaja.
Fembunuhan kesengajasan berakibat empat perkara i
i. Dosa.

siat

it}
1

. Terhalang dari hak waris dan m2nerima W i
4, Di gisas atau mendapat amnesti.
b. Sanksi pembunuhan serupa dengan kesengajaan.
Fembunuhan serupa dengan kesengalaan mengharuskan dua
parkara, vaitus )
i. Dosa, sebab ia telah membunuh sessorang  Yand darah
nya diharamkan Allah dialirkan kecuali karena hag.
-2. Diat yang diberathkan terhadap keluarga pembunuh.
c.Sanksi pembunuhan kesalahan.
Pembuquhan kesalahan berakibat dua hal, yaitu:
1. Diyat yang diperinganﬁan yang dibebankan atas keluarga
pembunuh.

~. membavar kifarat. {Sayid

1
11

!

abig)

Syarat diwajibkannya hukum gisas apabila terpenuhinya syar—
at—-s=yarat sebagai berikut :

a. Orang vang terbunuh terlindungi darahnya.

h. Felaku pembunuhan sudah baligh dan berakal.

c. FPembunuhan dalam kondisi bebas memilih.
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d. FPembunuhan bukan Dréng tua dari si terbunuh.
e. Ketika terjadi pembunuhan, pembunuh dan yang terbunuh s2
derajat.

Tidak ada orang lain vyang ikut membanty pembunch  di

=t

{ Sayid Sabiq . 3 2&, jilid 19, alih bahasa H.f8. AlL 4
Al-Ma’rif Bandung 1987 hal 39 ).

Hukum gisas diatur dalam Al-Guran surat A1 EBagarah ayat 178.
wh}g}\@m\gww\rqbdw o Lt
St AP e o? §3L F b2t
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Artinya:"Hai orang — orang Yang beriman, diwajibkan atas
kamu gisas berkenaan dengan orang — orang Yang di

bunuh, orang merdeka dengan orang merdeka, hamba

(u

aka barang

o
=
it
i3]
5
11}

engan hamba dan wanita dengan wan
siapa vang mendapat sesuatu pemaafan dari saudar—
anya , hendaklah ( yang diberi maaf ) membayar
(divat) kepada yang memberi maat dengan cara yang
baik pula. Yang demikian ifu adalah swatu keringa-
nan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barang siapa

vang melampui batas zesudah itu, maka baginya

=iksa yang sangat pedih". (‘Depag RI;4Z )



E.Hukumén ta’zir.-
Hukuman ta’ zir befbeda dari hukuman had tiga hal .
yvaitus:
2. Felaksanaan hukuman had tanpa pandang bulu, lain d=ngan
hukuman ta’:i? yvang pelaksanaanya herheda sesuai dengan

kondisi masing-masin

i ]

orang .

H]

b. Dalam kasus had

i+

idak diperkenankan meminta grasi Se

sudah kasusnya dilaporkan kepada hakim, cadang dalam
ta'zir hal ini diperbolehkan.

c. Orang yang matl akibat hubkuman ta’'zir.orang yang melak-
sanakannya harus bertanggund iawaﬁ terhadap kematian
nya.

Hukuman ta’zir banyak jumlahnyas dimulai dari hubkuman
yang paling ringan sampai hukuman vang terbﬁraﬁF valtuz
a. Hukuman mati, heboiehan menjatuhkan hukuman matil jika

kepentingan umum menghendaki demikian , atau kalau pe&
berantasan pembuat tidak bi=a tarlaksana Lecuali dengan
cara membunuhnyas; separti mata-mata, membuat fitnah dan
risidivis yang bercahaya.

b. Hukuman jilid, ini merupakan hukuman vang pokok dalam
syari‘at Islam, dimana untuk jarimah - jarimah hudnud
sudah tertentu jumlahnya., sedang untuk jarimah—jarimah
ta’zir tidak tertentu jumlahnya. Dikalangan fuqoha ter

jadi perbedaan pendapat tentang batas tertinggi hukuman

jilid dalam ta’'zir, yaitu:
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1. Imam gyafi’i berpendapat pahwa hukuman maximal bagi
prang yangd merdeka =ebanyak 39 cambukan dan 20 cambukan
pagi hamba sahaya.

2, Imam Abu Hanifah perpendapat hahwa hukuman maximal baagi

arang vyand merdeka atau hamba sahaya =ebanyak 39 cambu-—

ban.

or
" ]

=t
{ Sk

. pbu Yusuf berpendapat zobanyak 72 ka cambukan.
4. Imam Malil herpendapat tidak ada batasan. { Al Mawardi,

al Ankamus sulthoniyah, Darul Fikri pairut t.t hal3235&)

- . Hukuman Lawalan (penjara kurungan) .

ada dua cara hukuman kawalan dalam sy2 riat islam,

yvaitus

1. Hubkuman kawalan terbatas. hukuman inil minimal satu
hari sedand maxsimalnya satu  tahun menurut ulama
SVafi‘yah.

=, Hukuman kawalan tidak terbatas . sudah disepakati
pahwa hukuman kawalan ini tidak ditentukan masanya
dan dapat berlangsung campai terhukum mati atau

taubat dan baik pribadinya.( ahmad Hanafi, Jakarta =

BEulan Bintang 19247

i

10 ).
d. Hukuman pengasingan.

=, Hukuman zalib.



f. Hukuman pengucilan.
g. Hukuman ancaman teguran dan peringatan.

h. Hukuman denda. ( Ahmad Hanafi, Jakarta = pulan Bintang

194733218 ).
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Hukuman ta’ zZir adakalanya den
naan g peringatan dan nasehat dan terkadang dengan perbua-
tan sesual dengan kLondisi yang 2028 zeperti dengan puku-—
lan, kurungan, Pasungan pangasingan s pengisoliran dan
skors.

palam KUHFE yand dimaksud dendan hukuman (pidana) ialah,

engsara) yand dijatuhkan

n

perasasn tidak enak (pend ritaan

m

oleh hakim dengan ponis bepada mrang'yang melanggar Undang
uﬁdang hukum pidana. Dala k.LHF tersebut -pidana dibagi men
jadi 2 macam, yakni pidana pokok dan pidana tambahan.
A. Pidana pokok
1, Fidana mati
adalah hukuman badan yang berupa menghilangkan Ny awa
seseorang dengan CAara ditembak sampai mati disuatg
tempat dalam dastrah hukum,pengadilan yang menjatuhf
kan putusan dalam tingkat pertama.
2. Fidana penjara
Fidana ﬁenjara ada 2 macam, yaitu:
— Fidana penjara seumur hidup yang tidak diketahul

batas akhir hidup seseorang (terpidana) .
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- pidana penjara sementara, sSecara umum lamanya hu
kLuman penjara semetara, cedikitnya satu hari yaitu

dua puluh empat jam, sedangkan maxsimum 15  tahun

ity dapat dilampuil zampali selama — ==lamanya Z0
tabhun dalam hal-hal sehagalimana tersebut dalam

Adapun dalam pasal 12 avat 4, bahwa hukuman penjara  8&
mentara itu sekali-kali tidak lebih dari 20 tahun. Yang
dimaksudkan disini ialah =atu kali penstapan hukuman

certa bila dijatubhkan hukuman . harus sesual dengan

=
i
i)

aturan yvang ditentukan dalam pasal

)
T
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71 avat 1 KUHF.

]

Pidana kurungan
vang dimaksud dendan pidana kurungan ialah hukuman

yang dijalankan didalam penjara, sama halnya dengan

hukuman penjara, perbedaan - perbedaan vang penting
adalah:
— hukuman penjara dapat dijalankan dalam penjara di

mana Sajas sedangkaﬁ hukuman kurungan dijalankan di
daerah dimana terhukum bertempat tinggal waktu bu
kuman itw dijatuhkan, tapi tidak semua hukuman  kuru
ngan yangd tidak dapat dijalankan diluar daerah.

- Orang yang dipidana hukuman kurungan, pekerjaannya

lebih ringan dari pada hukuman pada arang yaﬁg

dipidana hukuma penjara.
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- Qrang yang dipidana dengaﬁ hukuman purungan mem-
punyal hak untuk memperbaiki leadanny2 dirimah pen
jara dengan ongkos sendiri ( hak piEtDlE y, sedangd
orang vang dipidana dengan .hukuman peEnjara, tidak
mempunyai halk itu.
wpictole" adalah pang lama perancis. vang dapat di
gunakan sebagal alat pembayaran-

Maza terpendek cecara umum pagi hubkuman Lurungan

ad%lah saﬁu hari dan c=lama—lamanysa {maxsimum Lumem)

adalah satu tahun. Massa =atu tahun ini dapat ditam—

)

pah menjadi satu tahun empat bulan dalam hal:
— gabungan findalk pidanas
— berulang kalil melakukan tindak pidanas
- ketentuan dalam pasal 52 KUHF .
4. cidana Denda
Denda adalah hukuman yand dihenakan Lepada Lekayaan
dan hukuman furungan .

Ketentuan minimum umum pagi denda adalah 25 SeNa
adapun hukuman tertinggi yang diancamkan dalam KUHF ter
dapat ﬁalam pasal 405, yvakni 150.000 rupiah.

5. Fidana tutupan |
Fidana teraebut-éda zsejak dikeluarkan UL Mo 20/1946&

pada tanggal T1-10-1946.
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'Baqi Eat; Lejahatan atau pelanggaran hanya boleh
dijatuhkan satu hukuman pokok kpecuall . pada tindak
pidana tertentu.

B, Fidana Tambahan.

L +an hehsrapa hak yand tertentu.

i
T
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T

yvang dimaksud dengan " hak yang tertentu " ialah
hukan semua halk . Sebab tidak mungkin zp=s0orang
akan dicabut semua haknya, karens akibatnya orand

itu akan tidak didapat hidup. Hak—hak yangd hisa

i
n

dicabut ialah menurut pasal ayat 1.

)

Ferampasan beberapa barang Yangd tertentut.

—~

Rarang-barang yang dapat dirampas ada 2 macam =i

u

- yang diperoleh dengan Lejahatans
- yang dengan sengaja dipakai untuk melakukan
kejahatan.
b. Barang-barang yang hboleh dirampas itu ialah milik
terhukum, kecualil maslah tindak pidana subversi
{ Fenpres No = 11/19&3 ) vang menarangkan , bahwa
barang-barang Yand dimaksudkan tidak perlu kepun;

yaan terhukum.

[

Pengumuman putusan hakim.
Sebagai hukuman tambahan, maka putusan hakim yang
sudah diucapkan dalam sidang terbuka untuk  umum

itu disiarkan secara istimewa dan sejelas—jelasn—
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